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Penerimaan dalam negeri sangatlah berperan dalam mensukseskan 
pembangunan nasional. Sekarang pemerintah menerapkan self assessment system 
yaitu wajib pajak sebagai subyek pajak di dalam menentukan kewajiban 
perpajakannya diberikan kepercayaan untuk menghitung,menbayar,dan 
melaporkan jumlah jumlah pajak yang terutang,sesuai dengan peraturan yang 
berlaku sehingga kepatuhan wajib pajak sangatlah penting dalam rangka 
menghitung dengan jujur pajak terhutangnya dan menyetor serta melaporkannya 
tepat waktu. Untuk membuktikan dan meguji pengaruh Kesadaran Wajib pajak, 
Kejujuran Wajib Pajak, Hasrat Membayar Pajak, dan Kedisiplinan Wajib Pajak 
yang melekat pada diri Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap Kecenderungan 
Penghindaran Pajak Penghasilan pada Wajib Pajak Kelurahan Wonorejo, 
Kecamatan Rungkut, Surabaya. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 96 WP sebagai 
responden. Sedangkan sumber data di dapat dari jawaban responden atas kuisoner 
dan data-data WP dari KPP Pratama Surabaya Rungkut. Data yang diperoleh 
tersebut diolah atau dianalisis dengan menggunakan uji regresi linear berganda, 
yang menggunakan program SPSS. 16.0 for windows. 
Dari hasil analisis telah dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang telah 
ditujukan peneliti,yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib 
pajak, hasrat membayar pajak,dan kedisiplinan wajib pajak sebagian terbukti 
kebenarannya, karena hanya kesadaran wajib pajak dan kedisiplinan wajib pajak 
yang berpengaruh terhadap kecenderungan penghindaran pajak dan sedangkan 
kejujuran wajib pajak dan hasrat membayar pajak tidak berpengaruh terhadap 
kecenderungan penghindaran pajak. 
 
 
Keyword : Kesadaran Wajib Pajak, Kejujuran Wajib Pajak, Hasrat 
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EFFECT OF APPLICATION OF SELF ASSESSMENT  
TAX AVOIDANCE SYSTEM OF INCOME TRENDS 









Domestic revenue is instrumental in the success of national development. 
Now the government to implement self assessment taxpayers as a system that is 
subject to tax in determining tax obligations entrusted to calculate, menbayar, and 
report the total amount of tax payable, in accordance with the regulations that tax 
compliance is essential in order to calculate the tax payable honest and deposits as 
well as reporting on time. To prove the influence of awareness and meguji 
taxpayer, Taxpayer Honesty, Passion Paying Taxes and Tax Disciplinary inherent 
in taxpayer against Income Taxation Trends in the Village Taxpayers Wonorejo, 
District Rungkut, Surabaya. 
The sample used in this study was 96 WP as respondents. While the source 
of the data obtained from respondents' answers on questionnaires and data from 
KPP Pratama WP Rungkut Surabaya. The data obtained were processed and 
analyzed using multiple linear regression, using SPSS program. 16.0 for windows. 
From the analysis has concluded that the hypothesis has been devoted 
researchers, who claim that consciousness taxpayer, the taxpayer honesty, desire 
to pay taxes, and most taxpayers discipline truth, because there is only 
consciousness of taxpayers and taxpayer discipline that affects avoidance 
tendencies taxes and while the taxpayer honesty and desire to pay taxes does not 
affect the trend of tax evasion. 
 
 
Keyword : Awareness Taxpayer, Taxpayer Honesty, Passion Paying Taxes, 
Tax Disciplinary and Income Taxation. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Saat ini penerimaan dalam negeri didominasi oleh penerimaan sektor 
pajak. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa penerimaan pendapatan dalam 
negeri dari sektor pajak dinilai lebih stabil dan dinamis dibandingkan dengan 
sektor non pajak lainnya.  
Penerimaan dalam negeri sangatlah berperan dalam mensukseskan 
pembangunan nasional. Sesuai dengan tekat menjadikan penerimaan pajak 
sebagai tulang punggung penerimaan negara maka penerimaan negara yang 
berasal dari sektor non migas yaitu sektor penerimaan pajak terus ditingkatkan.  
Penerimaan pajak yang ditarik oleh pemerintah beragam jenisnya. Salah 
satunya yang dipungut dari masyarakat adalah penerimaan Pajak Penghasilan 
(PPh). Jenis pajak ini merupakan salah satu primadona pendapatan negara karena 
Pajak Penghasilan (PPh) dianggap memegang peranan penting dalam memajukan 
perekonomian, (Suryo dan Valentina,2006:3). 
Disisi lain, pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban 
kenegaraan dan peran serta Wajib Pajak untuk secara langsung dan bersama-sama 
melaksanakan kewajiban perpajakan untuk pembiayaan negara dan pembangunan 
nasional. Sesuai falsafah undang-undang perpajakan, membayar pajak bukan 
hanya merupakan kewajiban, tetapi merupakan hak dari setiap warga negara untuk 
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ikut berpartisipasi dalam bentuk peran serta terhadap pembiayaan negara dan 
pembangunan nasional. 
Tanggung jawab atas kewajiban pembayaran pajak, sebagai pencerminan 
kewajiban kenegaraan dibidang perpajakan berada pada anggota masyarakat 
sendiri untuk memenuhi kewajiban tersebut. Hal tersebut sesuai dengan sistem 
self assesment yang dianut dalam Sistem Perpajakan Indonesia, (Direktorat 
Jendral Pajak,2010:3). 
Komponen APBN tampak bahwa sumber pembiayaan APBN sejak Pelita I 
sampai dengan Pelita VII selama ini yang terbanyak berasal dari minyak dan gas 
bumi dan non migas yang sebagaimana besar berasal dari sektor pajak. Oleh 
karena itu penerimaan dari sektor pajak senantiasa diupayakan agar terus 
meningkat karena disektor inilah sumber penerimaan dalam negeri yang lebih 
stabil dan dinamis. Sejak pemerintah melakukan reformasi Undang-Undang 
Perpajakan tahun 1983, sumbangan penerimaan pajak terhadap negara terus 
mengalami peningkatan, karena ini merupakan pewujudan dari tekad untuk 
menjadikan penerimaan pajak sebagai tulang punggung penerimaan negara. 
Sekarang pemerintah menerapkan self assessment system yaitu wajib pajak 
sebagai subyek pajak di dalam menentukan kewajiban perpajakannya diberikan 
kepercayaan untuk menghitung,menbayar,dan melaporkan jumlah jumlah pajak 
yang terutang,sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga kepatuhan wajib 
pajak sangatlah penting dalam rangka menghitung dengan jujur pajak 
terhutangnya dan menyetor serta melaporkannya tepat waktu. 
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Kebijakan dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak, pemerintah 
telah mengupayakan penyempurnaan sistem perpajakan nasional yaitu dengan 
diberlakukannya undang-undang perpajakan baru yang dikenal dengan reformasi 
perpajakan (tax reform) tahun 1983 yang dimulai berlaku tanggal 1 januari 1984 
yang telah disempurnakan pada tahun 1994 dan yang terakhir tahun 2000 dari 
official assessment system menjadi self assessment system. Tujuan utama 
pemerintah melakukan reformasi perpajakan adalah agar Indonesia dapat lebih 
mandiri dalam pembiayaan pembangunan. 
Kebijakan ini pada hakikatnya merupakan suatu langkah perubahan yang 
mendasar antara lain menyangkut masalah sistem pemungutan, sistem sanksi, 
kemudahan dan kepastian hukum. Melalui kebijakan baru di bidang perpajakan 
diharap adanya penyesuaian sikap, baik dari wajib pajak maupun aparatur pajak, 
khususnya dalam rangka menjalankan self assessment system. Fungsi dan peranan 
dari wajib pajak ditingkatkan, tanggung jawab  atas kewajiban pelaksanaan 
pemungutan pajak sebagai pencerminan kewajiban di bidang perpajakan berada 
pada wajib pajak sendiri (Indawati,2007:37). 
Menurut Soemitro (1991:14) fungsi aparatur pajak dapat dialihkan dan 
dikonsentrasikan pada tugas penyuluhan, pelayanan, pembinaan,dan pelaksanaan 
undang-undang perpajakan baru,dengan adanya self assessment system peranan 
aparatur dibatasi dan sebaliknya wajib pajak diharapkan lebih aktif karena telah 
diberi kepercayaan untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya yang akan 
masuk ke kas negara melalui kantor pajak sesuai dengan ketentuan yang telah 
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ditetapkan. Self assessment system mengandung hal penting yang diharapkan ada 
dalam diri wajib pajak yaitu kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib pajak, hasrat 
untuk membayar pajak dan kedisiplinan wajib pajak (Soemitro,1991:14). 
Permasalahan yang dihadapi oleh wajib pajak di Indonesia adalah belum 
siapnya masyarakat oleh ditetapkannya self assessment system secara murni. Hal 
ini disebabkan antara lain belum cukupnya pengetahuan perpajakan tentang 
kesadaran dan kejujuran wajib pajak dalam melaporkan perhitungan pajak 
penghasilannya dengan benar dan lengkap. Rendahnya tingkat pengetahuan 
perpajakan masyarakat tentang pajak mengakibatkan sikap masyarakat cenderung 
apatis terhadap pajak yang akhirnya berpengaruh terhadap perilaku masyarakat 
dalam hal kedisiplinan membayar pajak. Ironisnya, banyak masyarakat awam 
yang masih belum mengerti arti pentingnya pajak bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Padahal pajak adalah salah satu sumber terpenting bagi pembiayaan 
pembangunan suatu Negara dan kesejahteraan warganya (Soemitro, 1991:89). 
Keuntungan self assessment system ini adalah Wajib Pajak diberi 
kepercayaan oleh pemerintah (Fiskus) untuk menghitung, membayar, dan 
melaporkan sendiri  pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan perpajakan yang 
berlaku. Fungsi penghitungan adalah fungsi yang memberi hak kepada Wajib 
Pajak untuk menentukan sendiri pajak yang terutang sesuai dengan peraturan 
perpajakan. Atas dasar fungsi penghitungan tersebut Wajib Pajak berkewajiban 
untuk membayar pajak sebesar pajak yang terutang ke Bank Persepsi atau kantor 
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pos. Selanjutnya Wajib Pajak melaporkan pembayaran dan berapa besar pajak 
yang telah dibayar kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP).  
Kelemahan self assessment system yang memberikan kepercayaan pada 
Wajib Pajak untuk menghitung, menyetorkan dan 
melaporkan sendiri pajak terutang, dalam praktiknya sulit berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan atau bahkan disalahgunakan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
Wajib Pajak yang dengan sengaja tidak patuh, kesadaran Wajib Pajak yang masih 
rendah atau kombinasi keduanya, sehingga membuat Wajib Pajak enggan untuk 
melaksanakan kewajiban membayar pajak. Rendahnya kepatuhan dan kesadaran 
Wajib Pajak ini bisa terlihat dari sangat kecilnya jumlah mereka yang memiliki 
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan mereka yang melaporkan Surat 
Pemberitahuan (SPT) Tahunannya ( Kusumawati dan Tarjo, 2006). 
Sementara itu, fenomena yang terjadi sekarang, perkembangan jumlah WP 
semakin meningkat. Padahal jika dilihat dari teori yang ada, kebanyakan dari 
masyarakat enggan untuk memenuhi kewajiban kenegaraannya yaitu kewajiban 
sebagai WP. Bahkan yang terjadi, sebagian dari mereka berusaha untuk 
menghindar dari pajak, baik itu perlakuan yang pasif sampai dengan perlakuan 
yang aktif. Dari teori tersebut nampak berbeda dengan yang terjadi di Kota 
Surabaya wilayah Rungkut dimana penulis menggunakan lokasi tersebut sebagai 
obyek penelitian. Di Kota Surabaya wilayah Rungkut, jumlah WP yang terdaftar 
dan memenuhi kewajiban perpajakannya dari tahun ke tahun semakin meningkat. 
Terbukti sampai dengan tahun 2008 hingga sampai dengan tahun 20012, jumlah 
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WP yang memenuhi kewajiban perpajakannya terus meningkat, tampak dalam 
tabel berikut ini : 
Tabel 1 
Perkembangan Wajib Pajak Penghasilan Orang Pribandi yang 
Menyampaikan SPT Tahunan 
NO. Tahun 
Pajak 





1 2008 1398 1045 75% 
2 2009 1986 1249 72% 
3 2010 2321 1624 70% 
4 2011 2554 1711 67% 
5 2012 2619 - - 
Sumber : KPP Pratama Surabaya Rungkut 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah wajib pajak semakin meningkat 
setiap tahunnya. Dimana jumlah wajib pajak tahun 2008 sebanyak 1398 orang dan 
pada tahun 2012 menjadi 2619 orang. Begitu juga jumlah wajib pajak yang 
menyetorkan SPT dari tahun 2008 sampai tahun 2012 selalu mengalami 
peningkatan. Sedangkan untuk prosentase jumlah wajib pajak dan jumlah wajib 
pajak yang menyetorkan SPT dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Ini 
menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran wajib pajak untuk memenuhi 
kewajibannyayaitu menyetorkan SPT masa maupun SPT tahunan. 
Hal ini dapat dimengerti karena dengan alasan bahwa hasil dari 
pembayaran pajak kurang dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat 
sebagai wajib pajak. Sehingga menimbulkan seatu kecenderungan perilaku 
penghindaran pajak. Selain itu, dalam pelaksanaan self assessment system semua 
wajib pajak diwajibkan mendaftarkan diri pada Direktorat Jendral Pajak atau 
Kantor Pelayanan Pajak setempat untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak. 
Beberapa latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul: 
“PENGARUH PENERAPAN SELF ASSESSMENT SYSTEM TERHADAP 
KECENDERUNGAN PENGHINDARAN PAJAK PENGHASILAN  
( Study Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Surabaya 
Rungkut )”. Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian Farida (2008) 
yang meneliti tentang Pengaruh Penerapan self assessment system Terhadap 
Kecenderungan Penghindaran Pajak. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
8 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 
oleh penulis adalah, sebagai berikut : 
1. Apakah kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib pajak, hasrat membayar 
pajak, dan kedisiplinan wajib pajak berpengaruh terhadap kecenderungan 
penghindaran pajak? 
2. Apakah kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh yang dominan 
terhadap kecenderungan penghindaran wajib pajak? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Untuk membuktikan dan meguji Apakah kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib 
pajak, hasrat membayar pajak,dan kedisiplinan wajib pajak mempunyai pengaruh 
terhadap kecenderungan penghindaran pajak dan apakah kesadaran wajib pajak 
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap kecenderungan penghindaran pajak.  
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat peneliti melakukan penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
a) Bagi Peneliti 
Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan teori–teori 
yang telah diperoleh dari sumber–sumber lain, sehingga dapat bermanfaat 
bagi pihak yang memerlukan. 
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b) Bagi Akademis 
Referensi bagi penelitian lain yang ingin meneliti lebih lanjut tentang 
pengaruh self assessment system pada kecenderungan penghindaran pajak 
penghasilan. 
 
c) Bagi Wajib Pajak 
Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan masukan untuk lebih 
mengetahui dan bisa menerapkan self assessment system dalam kewajiban 
membayarkan pajaknya agar tidak terjadi penghindaran pembayaran pajak. 
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